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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting karena merupakan inti
dari pembelajaran matematika. Pada kegiatan sehari-hari, siswa bukan hanya diharuskan
menghafal rumus, namun harus juga bisa menerapkan konsep matematika dalam
memecahkan situasi nyata, berpikir logis, dan mengambil keputusan yang rasional. Penelitian
ini ditujukan dalam mengetahui pengaruh model PBL pada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IV SD. Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif jenis Pre
Experimental dengan tipe Intact Group Comparison. Populasi penelitian ini ialah semua siswa
kelas IV SDN 1 Langsa sebanyak 80 orang. Yang terdistribusi pada tiga kelas yakni kelas A
30 siswa, kelas B 25 siswa, serta kelas C 25 siswa. Sampel diambil dengan Purposive
Sampling. Pengumpulan data melalui tes dan dianalisis dengan analisis deskriptif dan uji t.
Pada hasil penelitian, didapati bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Maka, bisa disimpulkan bahwa penerapan model PBL mempunyai
pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SDN 1 Langsa,
sebagaimana terlihat dari proses pembelajaran serta hasil tes post-fest pada kelas
eksperimen dan kontrol.
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika, Problem Based Learning

ABSTRACT

Mathematical problem-solving skills play a vital role as they are the cornerstone of
mathematics education. In their daily lives, students are expected not just to memorize
formulas, but to understand and apply mathematical principles in real-world contexts, engage
in logical reasoning, and make well-informed decisions. This study aimed to examine the
influence of the Problem-Based Learning (PBL) model on the mathematical problem-solving
abilities of fourth-grade students. A quantitative approach was utilized, adopting a Pre-
Experimental design with the Intact Group Comparison method. The research population
included all 80 fourth-grade students at SDN 1 Langsa, consisting of 30 students in class A,
and 25 students each in classes B and C. The sample was chosen using purposive sampling
techniques. Data were gathered through tests and analyzed using descriptive statistics and t-
tests. The results revealed a significant effect of the PBL model on students’ mathematical
problem-solving performance. Thus, it can be concluded that implementing the PBL model
positively influences the problem-solving capabilities of fourth-grade students at SDN 1
Langsa, as evidenced by the learning process and post-test outcomes in the experimental and
control groups.
Keywords: Problem-Solving Skills, Mathematics, Problem Based Learning

PENDAHULUAN (Anggia et al., 2019), karena
Manusia adalah makhluk yang pendidikan merupakan penentu dalam
sangat membutuhkan pendidikan kemajuan suatu negara (Sukirno,
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Ramadhani, et al., 2019). Pendidikan
adalah upaya setiap individu agar
memperoleh kehidupan yang lebih baik
(Fransyaigu &  Mudjiran, 2021).
Menurut (Juliati & Syafriansyah, 2018)
pendidikan berperan dalam membuat

suasana belajar aktif serta
menyenangkan (BP et al., 2022). Pada
kehidupan manusia, pendidikan

berperan pada pembentukan karakter
(Putra et al., 2022). Melalui pendidikan,
manusia dapat meningkatkan kualitas
dirinya (Juliati et al.,, 2024), dan
diharapkan mampu melahirkan
generasi yang cerdas dan punya
karakter yang baik (Mulyahati et al.,
2022).

Pendidikan dapat dimaknai
sebagai interaksi aktif antara pendidik
dan siswa guna mencapai target
pembelajaran (Ayudia, 2022). Sasaran
utama dari proses pendidikan adalah
hasil yang ingin dicapai melalui
kegiatan belajar mengajar (Aryanto et
al.,, 2021). Menurut (Mulyahati &
Fransyaigu, 2018) pendidikan
bertujuan untuk meningkatkan potensi
yang ada pada siswa. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut,
dibutuhkan perencanaan yang matang
melalui kurikulum, karena kurikulum
berfungsi sebagai pedoman utama
dalam mengarahkan proses pendidikan
supaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Mahlianurrahman, Rafli,
Sari, et al., 2025).

Kurikulum tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan. Kurikulum
ialah sebuah rencana dalam
pendidikan yang berisi berbagai bahan
pelajaran yang disusun secara runtut,
berdasarkan aturan atau norma yang
berlaku, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah dirancang
(Ramadhani et al., 2019). Saat ini,
sistem pendidikan Indonesia
mengimplemtasikan Kurikulum

Merdeka (Maisarah et al., 2023), yang
pelaksanannya mempertimbangkan
esensi dari Profil Pelajar Pancasila
(Mahlianurrahman, Rafli, & Sari, 2025).
Kurikulum merdeka adalah alat yang
diterapkan guna mencapai tujuan
pendidikan serta pedoman pendidikan
(Sukirno, Fransyaigu, et al., 2019).
Penyusunan kurikulum merdeka harus
lebih sederhana, relevan, kreatif, dan
inovatif (Rafli et al., 2023). Kurikulum ini
juga memberikan kebebasan bagi guru
untuk merancang proses pembelajaran
yang bermutu (Asnawi et al., 2024),
dan identik dengan penerapan media
berbasis teknologi dan menggunakan
model pembelajaran
(Mahlianurrahman & Aprilia, 2022).
Pelaksanaan  kurikulum  merdeka
memberi kesempatan siswa agar
mendalami serta menguatkan
kompetensi yang mereka minati
(Mahlianurrahman et al., 2023).

Pembelajaran adalah proses
interaksi pendidik bersama siswa pada
materi yang akan dipelajarinya.
Keberhasilan dalam belajar tidak hanya
ditentukan oleh apa yang diberikan
guru, tetapi lebih kepada bagaimana
siswa mampu memahami informasi
yang diterimanya (Putra, 2018). Selain
itu, pembelajaran juga suatu kesatuan
yang mencakup pada berbagai unsur
yang Dberkaitan, yang semuanya
bekerja bersama dalam mewujudkan
tujuan pembelajaran (Maisarah et al.,
2021).

Matematika ialah pelajaran yang
harus dipelajari ditingkat SD. Pelajaran
ini juga berkaitan dengan pelajaran
lainnya, dimana setiap mata pelajaran
lain memiliki hubungan yang erat
dengan matematika (Simbolon et al.,
2019). Matematika adalah pelajaran
yang memiliki peran penting pada
siswa yang membantu menyelesaikan
permasalahan yang ditemui di
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lingkungan sekitarnya. Salah satu
tujuan utama belajar matematika ialah
supaya siswa bisa memahami,
menguasai, serta menemukan solusi
atas berbagai persoalan yang dihadapi
(Sativa et al.,, 2022), serta guna
meningkatkan  keterampilan  siswa
ketika menghitung  menggunakan
rumus (Angraini et al, 2019).
Karakteristik matematika yang bersifat
abstrak dan  konsepnya  saling
berkaitan menjadikan matematika sulit
untuk dipelajari dan dipahami (Renaldie
et al., 2024). Kemampuan pemecahan
masalah sehari-hari ini terlihat dari
bagaimana mereka memahami
permasalahan, menyusun langkah
penyelesaian, melaksanakan strategi,
serta mengevaluasi hasil yang didapati
(Sukimo & Ramadhani, 2016).
Pembelajaran matematika memberi
arahan pada siswa dalam memahami
makna dari matematika dilakukan
dengan cara berhitung (Kenedi et al.,
2018). Proses pembelajaran dikatakan
berhasil ditentukan oleh kemampuan
seorang guru (Sukirno, Ramadhani, et
al., 2019).

Salah satu tujuan pelajaran
matematika yaitu mendorong siswa
supaya lebih aktif serta berinisiatif pada
proses belajar (Gusteti & Neviyarni,
2022). Mata pelajaran matematika
berperan dalam membentuk pola pikir,
terutama dalam kemampuan siswa
untuk menganalisis, menyusun
kesimpulan, melakukan evaluasi, serta
memecahkan berbagai masalah
(Ramadhani & Nuryanis, 2017). Karena
matematika sangat penting, maka
pelaksanaan pendidikan ini diberikan
mulai dari bangku SD hingga ke
perguruan tinggi (Hendri & Kenedi,
2018).

Berdasarkan studi pendahuluan
di SDN 1 Langsa, didapati bahwasanya
siswa masih menganggap pelajaran

matematika sulit karena konsepnya
yang abstrak. Proses pembelajaran

hanya menggunakan model
konvensional  sehingga  membuat
rendahnya kemampuan pada

pemecahan masalah, hal ini terlihat
ketika mereka mengerjakan soal-soal.
Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah  matematis
sangat penting karena mereka sering
menemui berbagai tantangan dalam
kehidupan sehari-hari. Karena itu,
diperlukan adanya pembaruan
kurikulum dengan memasukkan model
pembelajaran seperti PBL, guna
mendorong peningkatan kemampuan
tersebut. (Widyastuti & Airlanda, 2021).
Pendidikan di tingkat SD
menjadi  fondasi  penting  bagi
perkembangan siswa (Riyani et al.,
2019). Penggunaan model yang tepat
bisa memberi kesempatan langsung
pada siswa agar terlibat aktif pada
proses belajar (Diana et al., 2019),
serta dapat meningkatkan keaktifan
siswa (Juliati et al., 2022). Model PBL
adalah pendekatan dalam merancang
kurikulum  dengan  mengharuskan
siswa sebagai pelaku aktif pada
penyelesaian berbagai masalah yang
ada (Putra, 2018). Model ini mengajak
siswa untuk terbiasa menghadapi dan
memecahkan  masalah  sekaligus
merefleksikan  pengalaman  yang
mereka dapatkan selama proses
belajar (Siswanti & Indraijit, 2022).
Kemampuan dalam
memecahkan masalah  matematis
adalah keterampilan yang harus ada
pada setiap orang. Hal ini dikarenakan
setiap individu pasti akan menghadapi
berbagai masalah dalam kehidupan
mereka. Meski masalah yang dihadapi
oleh orang dewasa berbeda dengan
yang dialami anak-anak, keduanya
tetap memerlukan kemampuan untuk
menyelesaikan atau mengatasi

14


https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

URNAL

~A TUH&S Pelldidikan JURNAL TUNAS PENDIDIKAN
‘ Vol. 8. No. 1 (Oktober 2025)

e ISSN-2621-1629

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

masalah tersebut (Wahyuti et al.,
2023). Kemampuan pemecahan
masalah matematis bisa diukur melalui
beberapa indikator, 1) pemahaman
pada masalah, 2) perancanaan
pemecahannya, 3) pelaksanaan
penyelesaian, dan 4) pengecekan
kembali hasil yang didapati (Hanggara
et al., 2022). Beberapa faktor penyebab
rendahnya pemecahan masalah
matematis siswa antara lain kurangnya
minat terhadap pelajaran matematika
serta pengaruh dari lingkungan sekitar
dan keluarga. Selain itu, siswa masih
sering melihat matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit serta
menimbulkan rasa takut (Setiawan et
al., 2021).

Penelitian ini ditujukan untuk
mengkaji bagaimana pengaruh Model
PBL pada kelas IV di SDN 1 Langsa

ketika memecahkan masalah
matematis. Oleh sebab itu,
kemampuan pemecahan masalah

matematis harus ada pada siswa agar
mereka mampu berpikir dengan logis

Tujuan Indikator Bent Nomor

Pembelajaran Soal uk Soal
Soal

Setelah Siswa Essay 1,2,3

menerapkan mampu

model membanding

pembelajaran, kan panjang

peserta didik rusuk balok

mampu dan prisma

menghitung (C4)

panjang rusuk

balok dan

prisma

Setelah Peserta didik  Essay 4,56

menggunakan mampu

model menganalisis

pembelajaran, volume balok

peserta didik dan prisma

mampu (C4)

memecahkan

masalah terkait
volume balok
dan prisma
dengan tepat

dan kritis, serta bisa menyelesaikan
berbagai masalah yang mereka jumpai
di kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
semester genap pada tahun ajaran
2024-2025, dan bertempat di SDN 1
Langsa yang terletak di JIn. Cut Nyak
Dhien No. 04 Gampong Jawa, Kota
Langsa Prov. Aceh. Waktu yang
dipergunakan dalam penelitiian ini dari
pengajuan judul dalam kisaran waktu
kurang lebih terhitung sejak Oktober
2024 sampai Mei 2025 yang meliputi
konsultasi pengajuan judul, observasi,
dan penelitian.

Pendekatan penelitian ini ialah
kuantitatif =~ dengan  menggunakan
desain Pre Experimental dengan tipe
yang digunakan adalah Intact Group
Comparison, yang bersumber pada
kelompok subjek yang sama serta
saling berkaitan (Sugiyono, 2019).
Populasi penelitian ini ialah semua
kelas IV yakni sebanyak 80 siswa, yang
terdiri pada tiga kelas yakni kelas A
dengan 30 siswa, kelas B dengan 25
siswa, dan kelas C dengan 25 siswa.
Sampel penelitian ini menerapkan
Purrposive ~ Sampling.  Purrposive
Sampling ialah teknik penentuan
sampel melalui pertimbangan yang
meliputi kesamaan jumlah siswa dan
kesamaan permasalahan yang
dihadapi. Kelas yang dipilih pada
penelitian ini ialah kelas IV B,
mendapat perlakuan melalui
penerapkan model PBL dan IV C tidak

mendapat perlakuan melalui
penerapan model konvensional.
Data dikumpulkan melalui

instrumen tes dan dokumentasi. Tes
yang dipakai yakni tes berbentuk soal
essay (Syahlani & Setyorini, 2021).
Data dimabil dengan memberi 6 soal
tes berupa essay.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes

Data penelitian dianalisis melalui uiji
instrumen melalui uji validitas serta uji
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realibilitas, uji prasyarat diuji melalui uji
normalitas, uji homogenitas , serta uji
hipotesis.
1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji ini merupakan cara yang
diterapkan untuk mengukur kesesuaian
antara instrumen yang digunakan
dengan hal yang memang ingin diukur.
Suatu tes dikatakan valid apabila
benar-benar mampu mengukur sesuai
dengan tujuan penelitian (Fadli et al.,
2023). Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan terhadap item soal melalui
korelasi product moment berdasarkan
angka kasar.

b. Uji Reliabilitas

Uji ini berguna dalam mengukur
suatu tes apakah dapat dipercaya dan
memberikan hasil yang konsisten
dalam mengukur data. Untuk instrumen
yang memiliki lebih dari dua pilihan
jawaban, seperti bentuk essay, uji
dilakukan melalui Cronbach Alpha.
2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Guna mencari tahu data pada dua
kelas terdistribusi dengan normal atau

Kelas Ju Rata- Ma Mani Kate

mla rata  ksi mal gori
h mal
Sis
wa
Eksper 25 90,5 100 75 Tunt
imen 6 as
Kontrol 25 78,4 97 50 Tunt
8 as

tidak, dilakukan uji normalitas. Syarat
pengujiannya yaitu jika nilai sig besar
dari a (=0,05) artinya data normal. Jika
nilai sig kecil dari a (=0,05) artinya data
tidak normal (Widyastuti, 2022).
Perhitungan dilakukan dengan shapiro-
wilk melalui spss 22.0.

b. Uji Homogenitas

Uji ini diterapkan guna melihat
apakah nilai pada IV B dan IV C punya

varians homogen atau tidak. Syarat
pengujiannya ialah, jika nilai sig. lebih
dari a (=0,05), maka data bersumber
dari  kelompok yang homogen.
Sebaliknya, jika nilai sig. kurang dari a
(=0,05), data dianggap bersumber dari
kelompok tidak homogen (Widyastuti,
2022). Pengujian homogenitas ini
menggunakan uji lavene berbantuan
spss 22.0.

c. Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan dalam menguiji
kebenaran pada dugaan sementara
dalam penelitian. Jika kedua kelompok
data memiliki distribusi normal serta
varians homogen, oleh karena itu
analisis hipotesis bisa dilakukan
melalui independent samples t-test (uji-
t sampel terpisah) satu arah
berbantuan spss 22.0. Data yang
dipakai pada pengujian ini ialah data
post-test, dengan kriteria pengambilan
keputusan yakni apabila nilai thitung >
dari ttavel (db = n-2, a = 0,05) serta
sig. < 0,05, maka ho diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa
Data dikumpulkan melalui post-test
di kedua Kkelas. Kelas eksperimen
mendapat perlakuan melalui
penerapan model PBL, sementara
kelas kontrol menerapkan metode
konvensional tanpa perlakuan khusus.

Tabel 2. Analisis Data Post test
Sumber: Hasil dari SPSS 22.0

Berdasarkan data hasil penelitian
seperti yang disajikan dalam tabel
diatas didapat nilai maksimal kelas
eksperimen yang mencapai 100, dan
kelas kontrol 97. Adapun nilai minimal
di kelas eksperimen ialah 75,
sementara kelas kontrol memperoleh
nilai 50. Rerata kelas eksperimen 90,56
berkategori tuntas, begitu pula pada
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kelas kontrol yang memperoleh rerata
78,48 yang juga berkategori tuntas.
Data ini memperlihatkan bahwa nilai
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.
2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji ini dianalisis dengan Shapiro-
Wilk melalui spss 22.0. Hasil uji
tersebut disajikan di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil dari SPSS 22.0

Pada hasil uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikansi adalah 0,061 di kelas
eksperimen serta 0,508 di kelas
kontrol. Dikarenakan jumlah sampel 25
siswa, maka interpretasi lebih
difokuskan pada uji Shapiro-Wilk, yang
lebih direkomendasikan pada sampel
kecil (n < 50). Pada uji Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai kelas eksperimen
0,061 > 0,05, data berdistribusi dengan
normal. Kelas kontrol menunjukkan
nilai 0,508 > 0,05, data berdistribusi
dengan normal. Bisa disimpulkan
kedua kelas Dberdistribusi normal,
sehingga data data telah memenuhi
syarat normalitas serta layak untuk
dianalisis dengan uji statistik parametri.

b. Uji Homogenitas

Uji ini memakai uji Lavene melalui

Data t- Sig.2 db
Hitung Pihak
Kemampuan 4460 0,000 48
Pemecahan
Masalah
Matematis

spss 22.0. Berikut disajikan hasil uji
homogenitas.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Sumber: Hasil dari SPSS 22.0

Uji tersebut memperlihatkan
bahwa nilai Lavene Statistic sebesar
2,178, dengan derajat kebebasan (db =
1, db = 48) dan nilai signifikansi (Sig. =
0,147). Maka data thitung > ttavel (4,460 >
2,021). Dalam hal ini, nilai sig sebesar

0,147 > 0,05, Dbisa diketahui
bahwasanya data punya varians yang
homogeny, yang berarti tidak adanya
perbedaan varians yang signifikansi
antar kelompok dalam variable
eksperimen yang diuiji.

Kesimpulan  dari uji ini
memperkuat bahwa data memenuhi
asumsi homogenitas yang sangat
penting agar hasil analisis statistik

Tes Normalitas
Shapiro-Wilk
Statistk db  Sig.
Kela_S_EkSper 0.923 25 0.061
imen

Kelas_Kontrol 0.964 25 0.508
selanjutnya menjadi valid dan dapat
dipercaya. Asumsi homogenitas yang
terpenuhi ini memungkinkan peneliti
untuk melanjutkan analisis parametrik
tanpa perlu melakukan transformasi
data atau terpenuhinya asumsi
normalitas dan homogenitas, instrumen
serta data yang dipakai pada penelitian
dinyatakan memenuhi syarat dasar
analisis statistik parametrik yang sahih.

c. Uji Hipotesis

Tujuan dari  uji ini ialah
membuktikan pada kebenaran
hipotesis dalam penelitian. Karena
kedua data terbukti terdistribusi dengan
normal serta punya varians homogen,
maka analisis hipotesis dilakukan uji
Independent Samples Test (uji-t) satu
arah melalui spss 22.0.

Tabel 5. Uji t

Sumber: Hasil dari SPSS 22.0

Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh nilai thitung 3,851 dan nilai

Uji Homogenitas Varians

Levene
Statistik db db Sig.
2,178 1 48 0.147

Sig. 2-tailed 0,000, dengan derajat
kebebasan (db) 48. Sesuai dengan
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syarat pengambilan Keputusan pada uji
Independent Samples Test bahwa nilai
thitung > ttabel (4,460 > 2,021) serta Sig. <
0,05 (0,000 < 0,05), Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini menunjukkan model PBL
punya pengaruh pada pemecahan
masalah matematis kelas IV SDN 1
Langsa.

3. Kegiatan Pelaksanaan Model
Problem Based Learning (PBL)
Kegiatan belajar kelas IV SDN 1

Langsa di laksanakan dengan model

PBL guna mengembangkan

keterampilan pemecahan masalah

siswa melalui situasi nyata yang sesuai
pada kehidupan sehari-hari.

Pernyataan ini selaras dengan temuan

(Supadmi et al, 2023) yang

menggunakan model PBL dengan

langkah: (1) Mengorientasikan siswa
pada masalah, (2) Mengorganisasikan

siswa belajar, (3) Membimbing
penyelidikan, 4) Siswa
mempresentasikan hasil diskusinya
dengan kelommpok lain, (5)

Menganalisis serta  mengevaluasi
kegiatan pemecahan masalah.

1) Orientasi Siswa Pada Masalah

Ini adalah tahap awal dalam model
PBL, di mana guru mengenalkan
masalah pada siswa guna mendorong
minat serta rasa ingin tahu siswa. Di
tahap ini, siswa mulai mengerti akan
permasalahan yang dipelajari (Husna
et al., 2025).

Pada orientasi ini, guru mengulang
sedikit materi sebelumnya yaitu tentang
menghitung volume kubus. Kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini, serta guru memberikan
pertanyaan pemantik yaitu “Adakah
benda di ruangan ini yang berbentuk
balok dan prisma?”. Kemudian guru
menjelaskan materi mengenai cara
menghitung panjang rusuk dan volume
balok dan prisma di papan tulis.

2) Mengorganisir Siswa Untuk
Belajar

Siswa dibagi pada beberapa
kelompok kecil dan menyiapkan diri
agar berdiskusi dengan merencanakan
cara menyelesaikan persoalan. Mereka
mengevaluasi pengetahuan yang ada
dan mengidentifikasi kekurangan yang
perlu dilengkapi (Husna et al., 2025).

Pada tahap ini, guru
mengelompokkan siswa dengan 4-5
orang. Selanjutnya, guru memberikan
lembar LKPD. Guru menjelaskan
petunjuk pengerjaanya, kalau ada yang
belum jelas boleh kalian langsung
tanya kepada guru.

3) Membimbing Penyelidikan

Siswa berkesempatan berdiskusi
guna mencari data tambahan dari
berbagai sumber (buku teks, internet,
serta media sosial), dan merumuskan
solusi atau masalah yang disajikan.
Guru berperan sebagai fasilitator, yakni
membimbing dan memberikan petunjuk
jika diperlukan (Datuzuhriah et al.,
2025).

Pada langkah ketiga ini, siswa
bersama  kelompoknya  berdiskusi
untuk menyelesaikan soal-soal pada
LKPD tersebut. Guru akan berkeliling
ke setiap kelompok untuk membantu
anak-anak jika ada kendala. Pastikan
anak-anak fokus, bekerja sama dengan
baik, dan bisa menyelesaikan soal
tepat waktu.

4) Mengembangkan Dan

Menyajikan Hasil Karya

Diskusi kelompok berguna dalam
mencari solusi bersama, pembagian
tugas, serta kegiatan eksperimen, hasil
terbaik pada  percobaan akan
diperoleh. Hasil tersebut selanjutnya
disusun pada laporan singkat. Saat

menyampaikan laporan, siswa
menunjukkan  sikap  aktif  serta
komunikatif dengan  memberikan

tanggapan, komentar, serta menerima
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masukan dan pujian dari kelompok lain
(Safitri et al., 2023).

Pada langkah ini, peneliti meminta
anak-anak maju ke depan kelas guna
mempresentasikan hasil kerja mereka
masing-masing. Kemudian, satu per
satu kelompok kedepan menjelaskan
hasil kerja mereka, sementara yang
lain menyimak dan boleh memberi
tanggapan atau pertanyaan. Kelompok
yang maju kedepan mendapatkan
apresiasi (tepuk tangan) dari guru dan
kelompok lainnya.

5) Menganalisis serta
Mengevaluasi Kegiatan
Pemecahan Masalah

Di tahap akhir, sesudah melakukan
presentasi hasil laporan, maka akan
menerima refleksi serta evaluasi dari
guru, dapat disimpulkan ketika
menyelesaikan masalah ada beragam
metode yang dapat digunakan, dan
seringkali cara yang lebih sederhana
ditemukan melalui eksperimen
langsung (Safitri et al., 2023).

Langkah yang terakhir, siswa dan
guru melaksanakan refleksi pada
pembelajaran. Siswa dan guru
membuat kesimpulan tentang
pembelajaran, yaitu rumus panjang
rusuk dan volume balok dan prisma.
Siswa diberi kesempatan dalam
memberikan pertanyaan apabila ada
materi yang belum dimengerti.

KESIMPULAN

Penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) memberi
pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas IV pada mata pelajaran
matematika materi menghitung volume
balok dan prisma di SD Negeri 1
Langsa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya rata-rata nilai post-test
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas eksperimen

mencapai 90,56, sedangkan pada
kelas kontrol 78,48. Hasil uji hipotesis
mendapati thitung > ttavel (4,460 > 2,021)
serta sig. , 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka, dapat
disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) memberikan pengaruh
positif dan  signifikansi  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis kelas |V pada mata
pelajaran matematika SDN 1 Langsa,
sebagaimana terlihat dari proses
pembelajaran serta hasil tes post-test
di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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